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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sumber Dana Pihak Ketiga
2.1.1 Pengertian Sumber Dana Pihak Ketiga
Pada dasarnya suatu bank mempunyai empat alternatif untuk menghimpun dana untuk kepentingan usahanya. Yaitu dana sendiri (dana pihak kesatu), dana pinjaman (dana pihak kedua), dana dari deposan (dana pihak ketiga), dan sumber dana lain. 
Kemampuan bank memperoleh sumber dana yang diinginkan sangat mempengaruhi kelanjutan usaha bank. Dalam mencari sumber dana bank harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan untuk memperolehnya, jangka waktu sumber dana serta biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh dana tersebut.
Menurut Kasmir (2006:64), bahwa : 

“Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito.”

Menurut Veithzal Rivai  (2007:413), bahwa : 

“Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam mata uang asing.”

Berdasarkan beberapa pengertian dari dana pihak ketiga diatas maka dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun bank yang berasal dari masyarakat baik dalam mata uang rupiah atau mata uang asing yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito. 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencairan dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya. Dana pihak ketiga merupakan sumber likuiditas untuk memperlancar pembiayaan yang terdapat di sisi aktiva neraca bank. 

2.1.2  Jenis-Jenis Sumber Dana Dana Pihak Ketiga
A. Simpanan Giro (Demand Deposit)

Pengertian simpanan giro atau yang dibiasa disebut rekening giro menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 adalah :

“Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya dengan cara pemindahbukuan.”
Sedangkan menurut Veithzal Rivai  (2007:413), giro adalah :

“Simpanan masyarakat dalam rupiah atau valuta asing pada bank yang transaksinya (penarikan dan penyetoran) dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, sarana perintah bayar lainnya dan atau dengan cara pemindahbukuan.”

Berdasarkan beberapa pengertian giro diatas maka dapat disimpulkan bahwa giro adalah simpanan masyarakat dalam rupiah atau valuta asing pada bank yang transaksinya dapat dilakukan setiap saat dengan  menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, dan cara pembayaran lainnya. 
Karena sifat penarikannya yang dapat dilakukan setiap saat, Artinya adalah bahwa uang yang disimpan di rekening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi berbagai persyaratan yang ditetapkan misalnya waktu jam kantor, keabsahan dan kesempurnaan cek serta saldonya yang tersedia, maka sumber dana dari rekening giro ini merupakan sumber dana jangka pendek yang jumlahnya relatif lebih dinamis tau berfluktuasi dari waktu ke waktu. Dengan kata lain giro ini sebagai dana yang sensitif atau peka terhadap perubahan sehingga disebut pula sebagai dana yang labil yang sewaktu waktu dapat ditarik atau disetor oleh nasabah. Bagi nasabah pemegang rekening giro (giran), sifat penarikan tersebut sangat membantu dalam membiayai nasabah secara lebih efisien. Biasanya simpanan giro ini digunakan untuk kepentingan bisnis, yaitu untuk menampung hasil penerimaan dan untuk pembayaran dari dan kepada para relasi bisnis.

Penarikan uang direkening giro dapat menggunakan sarana penarikan yaitu cek dan bilyet giro. Apabila penarikan yang dilakukan secara tunai maka sarana penarikannya adalah dengan menggunakan cek. Sedangkan untuk penarikan non tunai adalah dengan menggunakan bilyet giro. Di samping itu jika kedua penarikan sarana tersebut hilang maka nasabah dapat menggunakan sarana penarikan lainnya, seperti surat pernyataan atau surat kuasa yang ditandatangani diatas materai.
Menurut Kasmir (2006:67) bahwa dalam pelaksanaannya, setiap pemilik giro (giran) akan memperoleh buku cek dan bilyet giro sebagai instrumen untuk melakukan penarikan dana atau pembayaran atas suatu transaksi. 

1) Cek dapat digunakan untuk suatu pembayaran transaksi secara tunai. Cek dapat ditarik atas unjuk atau atas nama dan tidak dapat dibatalkan oleh penarik, kecuali cek tersebut hilang, atau dicuri dengan dibuktikannya oleh laporan hilang dari kepolisian. Jangka waktu pengunjukan agar mendapatkan pembayaran dari bank atas cek tersebut adalah selama 70 hari sejak tanggal penarikannya. Cek merupakan surat perintah tanpa syarat dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut, untuk membayar sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan didalamnya atau kepada pemegang cek tersebut. Artinya bank harus membayar kepada siapa saja yang membawa cek ke bank yang memelihara rekening nasabah untuk diuangkan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan baik secara tunai atau secara pemindahbukuan. 

Adapun jenis-jenis cek yang dimaksud  :

a. Cek atas nama

Merupakan cek yang diterbitkan atas nama seseorang atau badan hukum tertentu yang tertulis jelas di dalam cek tersebut

b. Cek atas unjuk

Cek atas unjutk merupakan kebalikan dari cek atas nama. Di dalam cek atas unjuk tidak tertulis nama seseorang atau badan hukum tertentu. Jadi siapa saja dapat menguangkan cek atau dengan kata lain cek dapat diuangkan oleh pembawa cek.

c. Cek silang

Cek silang atau cross cheque merupakan cek yang dipojok kiri atas diberi dua tanda silang. Cek ini sengaja diberi silang, sehingga fungsi cek yang semula tunai berubah menjadi non tunai atau sebagai pemindahbukuan.

d. Cek mundur

Merupakan cek yang diberi tanggal mundur dari tanggal sekarang. Hal ini biasanya terjadi karena ada kesepakatan antara si pemberi cek denga penerima cek.
e. Cek kosong

Cek kosong atau blank cheque merupakan cek yang dananya tidak tersedia di dalam rekening giro.
2) Pada dasarnya sifat bilyet giro merupakan perintah kepada bank untuk memindahbukukan sejumlah tertentu uang atas beban rekening penarik pada tanggal yang ditentukan kepada pihak yang tercantum namanya dalam warkat bilyet giro tersebut. Bilyet giro dapat dibatalkan secara sepihak oleh penarik disertai dengan alasan pembatalan. Bilyet giro merupakan surat perintah dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut untuk memindahbukukan sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan kaepada pihak penerima yang disebutkan namanya pada bank yang sama atau bank lainnya. 

Pemindahbukuan pada rekening bank yang bersangkutan artinya dipindahkan dari rekening nasabah si pemberi Bilyet Giro kepada nasabah penerima Bilyet Giro. Sebaliknya jika dipindahbukukan ke rekening di bank yang lain, maka harus melalui proses kliring ke bank lain.
3) Alat pembayaran lainnya
Adalah surat perintah kepada bank yang dibuat secara tertulis pada kertas yang ditandatangani oleh pemegang rekening atau kuasanya untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak lain pada bank yang sama atau bank lain. Surat kuasa ini haruslah memenuhi beberapa persyaratan, seperti tandatangan kedua belah pihak, si pemberi kuasa dan si penerima kuasa. Bukti diri dan materai. Pemberian kuasa ini disebabkan pemberi kuasa berhalangan karena sesuatu hal.

Bank yang dapat menerima simpanan berupa giro adalah bank umum. Sedangkan Bank Perkreditan Rakyat dilarang menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran. 

Menurut Veithzal Rivai  (2007:414) , jenis rekening giro pada bank dibagi dalam tiga golongan, yaitu rekening atas nama suatu badan, rekening perorangan, dan rekening gabungan (joint account).

1) Rekening atas nama suatu badan adalah rekening atas nama :

a) Instansi-instansi pemerintah/lembaga-lembaga negara negara dan organisasi masyarakat yang tidak merupakan perusahaan. 

b) Semua badan hukum yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang atau peraturan perundang-undangan lainnya.

c) PT, Fa, CV, Koperasi, Yayasan dan lain-lain. 

2) Rekening perorangan adalah rekening atas nama pribadi 

Dalam golongan rekening ini termasuk pula rekening yang tidak termsuk dalam golongan rekening atas nama bdan, tetapi menggunakan nama dagang seperti : Kongsi, toko, restoran, bengkel, warung, dan sebagainya.  

3) Rekening gabungan 

Pengertian rekening gabungan (joint account) adalah rekening atas nama beberapa orang (pribadi), beberapa badan, dan atau campuran keduanya.

Keuntungan Giro bagi bank antara lain :

1) Giro memiliki biaya dana yang termurah dibandingkan dengan jenis dana lainnya.

2) Pemilik rekening umumnya atas nama perusahaan untuk kepentingan bisnis dan bukan tujuan mendapatkan bunga. 

Kendala Giro bagi bank antara lain :

1) Jenis dana yang sensitif dan rentan dnegan perubahan

2) Sulit dalam memprediksi cashflow (dana yang mengendap) karena sangat tergantung dengan lingkup usaha nasabah.

3) Sulit dalam mengawasi, terutama untuk penarikan melalui kliring yang terkadang dalam jumlah besar sehingga dapat mengganggu likuiditas bank.

4) Memerlukan waktu dan kemungkinan biaya khusus untuk memelihara nasabah giro agar tidak memindahkan dananya pada bank lain karena kelalaian dalam layanan. 

Berbeda dengan tabungan dan deposito, terhadap simpanan giro tidak diberikan bunga, tetapi imbalan yang diterima oleh para giran dalam bentuk jasa giro yang besarnya jauh lebih kecil dari suku bunga tabungan dan deposito. Alasan perbedaan ini terutama disebabkan simpanan giro adalah simpanan yang sifatnya sangat sementara. 
B. Simpanan Tabungan (Save Deposit)

Pengertian tabungan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah :

“Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.”
Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2007:415), tabungan adalah :

“Simpanan pihak ketiga dalam rupiah dan atau valuta asing pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu dari masing-masing bank penerbit, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.”

Berdasarkan beberapa pengertian tabungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tabungan adalah simpanan dari masyarakat dalam rupiah maupun valuta asing yang penarikannya hanya dapat dilkukan menurut syarat yang telah disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat pembayaran lain yang dipersamakan dengan itu. 
Tabungan ini dikatakan pula sebagai dana yang sensitif atau peka terhadap perubahan sehingga disebut pula sebagai dana yang labil yang sewaktu-waktu dapat ditarik atau disetor oleh nasabah, meskipun frekuensi pengambilannya relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan giro. Akibatnya adalah dana tabungan ini dapat mengendap di bank dalam waktu yang relatif lebih lama dari dana giro. 

Cara penarikan rekening tabungan yang paling banyak digunakan saat ini adalah dengan buku tabungan, cash card, atau kartu ATM, dan kartu debet. Persaingan ketat dalam penghimpunan dana melalui tabungan antar bank telah banyak memunculkan cara-cara baru untuk menarik nasabah tabungan. 

Tabungan dapat ditarik dengan cara-cara dan dalam waktu yang lebih relatif fleksibel dibandingkan dengan deposito berjangka, namun masih kalah fleksibel apabila dibandingkan dengan rekening giro. Ditinjau dari sisi bank, penghimpunan dana melalui tabungan termasuik lebih murah daripada deposito tapi lebih mahal dibandingkan giro. 

Menurut Veithzal Rivai (2007:416) keuntungan tabungan bagi bank, antara lain :

1) Nasabah tabungan umumnya berasal dari masyarakat golongan ekonomi menengah ke bawah yang menjadikan tabungan sebagai salah satu sumber pemupukan dana untuk memenuhi kebutuhan yang akan datang.

2) Fluktuasi penarikan relatif lebih stabil, dalam artinya secara umum penarikan dalam jumlah yang relatif kecil yang ditujukan untuk kebutuhan hidup sehari-hari.

3) Jumlah penabung cenderung meningkat dari waktu ke waktu

4) Mengingat masyarakat penabung merupakan masyarakat menengah ke bawah, janji-janji pemberian hadiah akan dapat mempengaruhi minat nasabah untuk menabung dan meningkatkan jumlah tabungan. 
Sedangkan kendala tabungan bagi bank, antara lain :

1) Biaya relatif tinggi mengingat untuk menjaring nasabah dan jumlah dana baru, bank harus melakukan promosi dengan janji-janji hadiah yang menarik.

2) Mengingat nasabah pada umumnya merupkan masayarakat menengah ke bwah yang penarikan dananya melalui mesian ATM, bank banyak menerima keluhan karena mesin ATM yang rusak, belum tersebar, dana yang kosong, kartu ATM yang tidak bisa diakses, dan lain-lain.

Bunga tabungan pada dasarnya merupakan kompensasi (bagi hasil untuk bank syariah) yang diberikan oleh bank kepada nasabah atas sejumlah saldo dana yang mengendap di bank. Perhitungan bunga tabungan pada setriap bank tidak sama. Perhitungan tabungan yang digunakan antara lain berdasarkan saldo harian, saldo rata-rata per bulan (rata-rata harian).

Menurut Kasmir (2007:74), alat yang sering digunakan untuk menarik dana yang ada di rekening tabungan adalah sebagai berikut :

a. Buku tabungan

Merupakan buku yang dipegang oleh nasabah. Buku tabungan berisi catatan saldo tabungan, transaksi penarikan, transaksi penyetoran dan pembebanan-pembebanan yang mungkin terjadi pada tanggal tertentu.

b. Slip penarikan

Merupakan formulir untuk menarik sejumlah uang dari rekening tabungan. Formulir penarikan ini disebut juga slip penarikan biasanya digunakan bersamaan dengan buku tabungan.
c. Kwitansi

Merupakan formulir penarikan dan juga merupakan bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang fungsinya sama dengan slip penarikan. 
d. Kartu yang terbuat dari plastik

Sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik bank maupun di mesin Automated Teler Machine (ATM).
C. Simpanan Berjangka (Time Deposit)
Simpanan berjangka merupakan simpanan jenis ketiga yang dikeluarkan oleh bank simpanan berjangka mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo) lebih panjang dan tidak dapat ditarik setiap saat atau setiap hari. 

Kepada setiap deposan (pemilik deposito) akan diberikan imbalan bunga atas depositonya. Bagi bank bunga yang diberikan kepada para deposan merupakan bunga tertinggi, jika dibandingkan dengan simpanan giro dan tabungan, sehingga deposito oleh sebagian bank dianggap sebagai dana mahal.

Keuntungan bagi bank dengan menghimpun dana lewat deposito adalah uang yang tersimpan relatif lebih lama, mengingat deposito memiliki jangka waktu yang relatif panjang dan frekuensi penarikan yang juga jarang. Dengan demikian bank dapat dengan leluasa untuk menggunakan kembali dana tersebut untuk keperluan penyaluran kredit.
Pengertian deposito menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 adalah :

“Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah menyimpan dengan pihak bank.” 

Persaingan yang ketat dalam penghimpunan dana antar bank telah memunculkan produk produk baru dalam penghimpunan dana. Produk-produk baru tersebut antara lain :
1) Deposito berjangka

Menurut Veithzal Rivai (2007:417), bahwa :

“Deposito Berjangka adalah Simpanan pihak ketiga (rupiah dan valuta asing) yang diterbitkan atas nama nasabah pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan.”
Ketentuan umum deposito berjangka adalah :

a) Waktu penyimpanan tergantung dari jangka waktu yang dipilih nasabah (1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan, atau 24 bulan) dan dapat diperpanjang secara otomatis (ARO).

b) Atas simpanan ini, nasabah memperoleh bukti simpanan berupa bilyet deposito. 

c) Tingkat bunga yang diberikan juga berbeda menurut jumlah dan jangka waktunya (bahkan untuk prime customer mungkin saja akan mendapatkan prime rate).

d) Deposito berjangka dapat berupa deposito berjangka biasa atau deposito berjangka otomatis (Automatic Roll Over=ARO), yaitu perpanjangan otomatis dan tingkat bunga yang berlaku sesuai saat perpanjangan.

e) Bunga dibayar setiap bulan sesuai dengan tanggal jatuh tempo.

f) Khusus deposito yang telah jatuh tempo dan  tidak segera dicairkan oleh nasabah, umumnya bank tidak memberikan bunga kepada nasabah atas keterlambatan penarikan tersebut (melewati batas waktu penempatan), meskipun bank mendapatkan keuntungan dari keterlambatan pencairan oleh nasabah.

g) Bagi deposan yang meninggal dunia, depositi dapat dibayarkan kepada ahli waris yang tertera dalam aplikasi permohonan.

h) Untuk pencairan deposito sebelum jatuh tempo, umumnya oleh bank dibebankan biaya denda penalti (kebijakan setiap bank tidak sama)
Penerimaan setoran deposito berjangka adalah sebagai berikut :

a) Setoran secara tunai

b) Setoran dengan warkat bank yang bersangkutan

c) Setoran dengan warkat bank lain

Penarikan/pengambilan bunga/pokok deposito berjangka, antara lain :

a) Dapat ditarik secara tunai.

b) Dipindahbukukan ke rekening lain yang diadministrasikan di kantor cabang penerbit
c) Dipindahbukukan ke rekening lain yang diadministrasikan di luar kantor cabang penerbit.

d) Ditambahkan pada pokok deposito saat perpanjangan.

e) Ditransfer pada rekening bank lain. 

Keuntungan deposito berjangka bagi bank adalah :

a) Mudah dalam perencanaan, terutama dalam pengalokasian dana.

b) Mudah dalam memelihara hubungan dengan nasabah.

c) Mudah dalam menyusun cash flow projection.

d) Untuk deposito yang jatuh tempo tidak dicairkan oleh nasabah merupakan dana murah.

e) Tergolong jenis dana yang stabil, karena pencairan dimungkinkan terjadi ketika jatuh tempo.

f) Mudah dalam memonitor karena mengetahui tanggal jatuh tempo.

g) Jenis dana yang relatif stabil.

h) Untuk deposito yang belum jatuh tempo, tetapi dicairkan oleh nasabah, bank memperoleh pendapatan berupa denda penalti yang harus dibayar nasabah (tergantung kebijakan bank).

i) Perpanjangan dapat dilakukan dengan ARO sehingga menghemat biaya administrasi, waktu dan tenaga.

j) Biaya pengelolaan, termasuk biaya administrasi, relatif lebih murah (mengingat simpanan dana untuk deposito ini umumnya pada setiap bank membatasi minimal Rp. 500.000,00 atau Rp. 1.000.000,00) serta dalam penempatan dalam jumlah yang relatif besar dibandingkan dengan tabungan. 

Sedangkan keuntungan deposito berjangka bagi nasabah, antara lain :

a) Lebih tenang karena ada program penjamin  dari pemerintah.

b) Dapat dilakukan secara ARO (Automatic Turn Over) artinya dapat diperpanjang secara otomatis ketika jatuh tempo.

c) Dapat dijadikan jaminan kredit.

d) Khusus untuk penempatan pada sertifikat deposito, dapat disesuaikan dengan kebutuhan cash flow.

Selain keuntungan yang bisa didapatkan dari deposito berjangka, ada juga kelemahannya bagi bank, antara lain :

a) Setiap terjadi perubahan suku bunga, bank tidak dapat mengubah suku bunga untuk deposito yang telah diterbitkan sebelumnya.

b) Biaya dana relatif lebih mahal dibandingkan dengan jenis dana lain seperti giro dan tabungan.

c) Pencairan dalam jumlah besar (bila dicairkan sebelum jatuh tempo) akan mengganggu likuiditas bank.

d) dana deposito merupakan dana termahal dari semua jenis dana.

Sedangkan kelemahan bagi nasabah, adalah :

a) Setiap terjadi perubahan suku bunga, nasabah tidak dapat segera mencairkannya.

b) Bila dicairkan sebelum jatuh tempo, nasabah dibebankan denda penalti

c) Terikat dengan kontrak karena tidak dapat dicairkan sewaktu-waktu.
2) Sertifikat Deposito 

Menurut Veithzal Rivai (2007:419), bahwa :

Sertifikat deposito atau negotiable Certifikat of Deposito atau sering disingkat dengan CD adalah deposito berjangka yang bukti simpanannya dapat diperdagangkan atau surat berharga atas unjuk rupiah yang merupakan surat pengakuan utang dari bank dan lembaga keuangan bukan bank yang dapat diperjualbelikan dalam pasar uang.”

Ketentuan umum sertifikat deposito adalah sebagai berikut :

a) Dapat diterbitkan setiap bank dn lembaga keuangan.

b) Nilai nominal sertifikat hanya dapat diterbitkan dengan nilai nominal sekurang-kurangnya Rp. 1.000.000 (tergantung kebijakan yang berlaku ketika itu, demikian pula kemungkinan penerbitan dalam mata uang valuta asing).

c) Jangka waktunya adalah sekurang-kurangnya 30 hari dan selamanya 24 bulan. Bunga ditetapkan oleh masing-masing bank atau lembaga keuangan, tergantung dari perkembangan pasar. 

Hal lain yang menjadi ciri sertifikat deposito adalah dalam hal pembayaran bunganya. Apabila deposito berjangka bunga dibayarkan setelah dana mengendap, maka bunga dari sertifikat deposito ini dibayarkan dimuka yaitu pada saat nasabah menempatkan dananya dalam bentuk deposito. 

Tabel   2.1  

Perbedaan Deposito berjangka dengan sertifikat deposito
	NO
	Perbedaan 
	Deposito Berjangka
	Sertifikat Deposito

	1
	Kepemilikan
	Atas nama
	Atas unjuk

	2
	Karakter
	· Tidak dapat dipindahtangankan

· Tidak dapat diperjualbelikan
	· Dapat dipindahtangankan

· Dapat diperjualbelikan

	3
	Jangka Waktu
	Jangka waktu (1,3,6,12,18,atau 24 bulan)
	Dapat disesuaikan dengan kebutuhan usaha (hari, minggu, bulan, tahun)

	4
	Pembayaran Bunga
	Setiap tanggal jatuh tempo bunga/pokok
	· Pada saat pembukuan rekening

· Pada saat jatuh tempo (pokok ditambah bunga)

	5
	Perhitungan Bunga
	Tidak Discount
	Discounted

	Persamaan 

	1
	Sifat
	Surat Berharga
	Surat Berharga

	2
	Kewajiban
	Berisi kewajiban untuk membayar
	Berisi Kewajiban untuk membayar


Sumber : Veithzal Rivai (2007:418)
3) Deposit On Call
Menurut Sigit Triandaru (2006:99), bahwa:

Deposit On Call adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan pemberitahuan terlebih dahulu dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan antara pihak dengan nasabah.”

Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2007:420) bahwa ;

Deposit On Call adalah simpanan atas nama bank (atau pihak ketiga bukan bank) dalam jumlah yang besar, tetap berada di bank selama deposan belum menggunakannya, dan penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat pemberitahuan sebelumnya.”

Pemberitahuan nasabah kepada bank untuk penarikan tersebut dapat dilkukan misalnya sehari, tiga hari, seminggu atau jangka waktu lainnya yang disepakati atau bank meminta skedul keperluan uang tunai kepada nasabah agar bank dapat menyediakan tepatwaktu sesuai kebutuhan nasabah. Semakin besar dana yang akan ditarik biasanya semakin lama pula jangka waktu pemberitahuan sebelumnya yang diinginkan oleh pihak bank. 

Instrumen penghimpunan dana ini pada prisnsipnya merupakan perpaduan antara rekening giro dengan deposito berjangka. Tingkat bunganya relatif lebih rendah dibandingkan dengan deposito, tetapi lebih tinggi dari giro. Perbedaan antara deposit on call dengan deposito berjangka terletak pada penarikan simpanannya. Bila nasabah deposito menguangkan depositonya sebelum jatuh tempo, deposan akan dikenakan penalti/denda. Sementara itu, untuk deposit on call, apabila ingin menguangkan simpanan berjangkanya, deposan memberitahukan terlebih dahulu.

2.2 Laba
2.2.1 Pengertian Laba

Pengertian laba menurut Suwanjono (2001) adalah :

“Laba adalah selisih dari pendapatan dan biaya dimana jumlah pendapatan lebih besar dari biayanya”.
Yang dimaksud Pendapatan (Pavi Refisi 2001):

“Pendapatan (revenue) adalah arus bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktifitas normal bank selama satu periode mengakibatkan kenaikan akuitas dan tidk secara langsung berasal dari kontribusi penanaman modal”. 

Dan yang dimaksud Beban (Pavi Refisi 2001):

“ Beban (expence) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak termasuk pembagina penanaman modal”.
Sedangkan yang dimaksud laba bersih adalah suatu komponen terakhir dari Income Statement, Dan menurut Henry Simamora ( 2000:25 )

“Laba bersih adalah perbedaan antara pendapatan dengan beban jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah bersih”.

Berdasarkan beberapa pengertian dari laba bersih diatas maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah perubahan dalam aktiva bersih yang terjadi akibat dari selisih antara pendapatan dan beban jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah bersih . 
Laba adalah pendapatan dibandingkan dengan beban, bila lebih besar pendapatan maka disebut laba, bisa sebaliknya maka akan rugi.. Secara spesifik pendapatan bank adalah pendapatan bunga dari kredit dan pendapatan dari penanaman surat-surat berharga dan sebagainya. Untuk biaya yang paling besar adalah biaya bunga yang merupakan bahan baku dari sekumpulan dana yaitu giro, tabungan dan deposito. Yang berbeda adalah pada bank harus ada biaya penyisihan penghapusan kredit. Di sini dilakukan pencadangan terhadap kredit yang non forming dan performing sehingga apabila kredit yang diberikan tersebut macet ataupun bermasalah maka kerugian telah diantisipasi sedangkan biaya lainnya seperti administrasi dan umum, biaya personalia, biaya penyisihan penghapusan aktiva tetap tidak berbeda dengan perusahan manufaktur.
2.3 Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga dengan Laba bersih
Sumber dana yang berasal dari masyarakat luas sebagai dana pihak ketiga besar pengaruhnya. Sumber dana yang didapatkan oleh bank akan disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk kredit namun untuk sumber dana pihak ketiga ini pihak bank dalam bentuk kredit jangka pendek ataupun jangka panjang. Dengan penyaluran kredit tersebut bank akan memperoleh pendapatan dari bunga kredit yang dibayarkan oleh debitur ke bank.
Menurut Hadiwidjaja (1999:13), bahwa :

“Sumber dana bank dari masyarakat yang oleh bank dapat dihimpun dan disalurkan kembali kepada masyarakat yang memerlukannya (berupa kredit). Pengembaliannya dari masyarakat akan bertambah dengan imbalan berupa bunga. Biasanya, hasil bunga itu tidak habis dipergunakan menutupi biaya bank dan pajak, namun  menjadi laba dan menambah dana bank itu sendiri.”
Sedangkan menurut Kasmir (2007:61), bahwa :

“Sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga keuangan dimana kegiatan sehari-harinya adalah bergerak di bidang keuangan maka, sumber sumber dana juga tidak terlepas dari bidang keuangan. Untuk menopang kegiatan bank sebagai penjual uang (memberikan pinjaman), bank harus lebih dahulu membeli uang (menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank memilki keuntungan.”
Menurut Thomas Suyatno (2007:33), bahwa :

“Dana yang berasal dari masyarakat, merupakan suatu tulang punggung dari dana yang harus diolah dan dikelola oleh bank untuk memperoleh keuntungan.”
Bunga kredit memberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan pendapatan. Pendapatan yang diterima oleh bank akan digunakan untuk menutupi biaya-biaya termasuk kewajiban bank dalam membayar bunga simpanan pihak ketiga. Pendapatan tersebut dikurangi biaya-biaya dan akhirnya akan menghasilkan laba. Laba inilah yang diperoleh oleh bank dan kemudian digunakan oleh bank sebagai cadangan apabila terjadi dalam masalah pendanaan.
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